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MOTTO 
 

 

 

 

“ Belajarlah semua hal tentang musik agar menjadi pribadi yang disiplin”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karya tulis ini kupersembahkan untuk :  

Kakek dan Nenek yang sudah almarhum 

Kedua orang tua saya 

Saudara-saudara  

Seluruh keluarga yang ada di Hulaan-

Menganti-gresik 
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INTISARI 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 

oleh anak slow learner pada bidang musik dan mendeskripsikan proses kegiatan 

bermain keyboard anak slow learner di sekolah inklusif SD 1 Trirenggo bantul 

tahun ajaran 2014/2015. Sampel penelitian berjumlah 4 anak slow learner. Model 

kegiatan bermain yang dilakukan adalah menggunakan alat musik keyboard 

sebagai media yang akan dimainkan secara langsung oleh 4 anak slow learner. 

Jenis metode yang dipakai adalah kualitatif, adapun metode penelitian yang 

digunakan adalah wawancara, discografi dan analisis secara musikologis yang 

selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk skripsi. Materi yang disampaikan oleh 

guru meliputi pengetahuan tentang alat musik keyboard, teknik tangga nada, 

akord, dinamika dan satu buah lagu yang berjudul Ibu Kita Kartini dengan 

menggunakan tangga nada C Mayor. Metode pengajaran menggunakan metode 

demonstrasi, imitasi dan driil. 

Kata kunci : Kegiatan bermain, slow learner 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Seorang anak adalah sebuah anugerah yang diberikan oleh Tuhan Yang 

Maha Esa sebagai penerus keturunan dari kedua orang tua atau sebagai generasi 

penerus bangsa. Kemampuan individu maupun kelebihan dari seorang anak akan 

terlihat dari cara kedua orang tua mengasuh anak tersebut. Namun semua itu juga 

tergantung saat seorang anak masih ada di dalam kandungan dan asupan gizi yang 

optimal untuk pertumbuhan di dalam kandungan. Sebagian besar anak yang lahir 

mempunyai kondisi fisik normal, tetapi ada beberapa anak yang lahir mempunyai 

kelainan dalam bentuk fisik yang disebut dengan cacat sejak lahir. Anak-anak 

pada golongan cacat sejak lahir maupun anak yang memiliki kelainan yang baru 

bisa terlihat ketika usia dua atau tiga tahun akan masuk dalam kategori anak 

berkebutuhan khusus, selanjutnya disingkat menjadi ABK. 

 ABK merujuk pada anak yang memiliki kesulitan atau ketidakmampuan 

belajar yang membuatnya lebih sulit untuk belajar atau mengakses pendidikan 

dibandingkan kebanyakan anak seusianya
1
. Pendapat yang lain menyatakan 

bahwa anak-anak dikatakan berkebutuhan khusus jika mereka memiliki kesulitan 

belajar sehingga dituntut ketersediaan pendidikan khusus untuk mereka
2
. Pada 

umumnya ABK mempunyai ciri-ciri selalu pasif, tidak terlihat adanya sebuah 

                                         
1
 Jenny Thompson. 2010. Memahami Anak Berkebutuhan Khusus. Erlangga: Pt. Gelora 

Aksara Pratama. Hlm 2. 
2
 Ibid. 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



2 

 

 

respon dan tampak cenderung menghindari kontak mata karena mengalami 

kekurangan dalam perkembangan bahasa. Oleh karena kegagalan dalam 

berkomunikasi, mereka asyik dengan dunianya sendiri. Kategori ABK antara lain: 

tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, tuna wicara, tuna ganda, 

kesulitan belajar, lambat belajar (slow learning), autis dan memiliki kelainan lain
3
. 

Namun dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah ABK yang masuk 

dalam kategori slow learning. 

  Slow learning adalah anak yang memiliki keterbatasan potensi 

kecerdasan, sehingga proses belajarnya menjadi lamban
4
. Selain itu secara 

signifikan juga mengalami kekurangan dalam hal fisik, mental intelektual, sosial 

dan emosional
5
. ABK yang masuk dalam kategori slow learning mempunyai 

kemampuan daya pemikiran yang lebih lamban dibandingkan anak normal di 

seusianya. Anak slow learner memiliki kemampuan yang rendah, dengan IQ 

antara 70 sampai dengan 89 atau sedikit di bawah normal tetapi belum masuk 

tunagrahita (reterdasi mental)
6
. IQ mereka dapat mengalami peningkatan maupun 

penurunan, tergantung pendidikan yang diterima. Pada umumnya anak tersebut 

dimasukkan ke dalam pendidikan SLB (Sekolah Luar Biasa) atau di sekolah 

inklusif, tetapi kebanyakan anak slow learner masuk dalam pendidikan formal 

dengan kategori sekolah inklusif.  

                                         
3
 http://lppm.uns.ac.id/kinerja/files/jurnal/lppm-jurnal-2012-13082013103437.pdf. 

diakses pada 29 Agustus 2014, 19:34 WIB 
4
 http: // journal.unwidha.ac.id/index.php/magistra/article/viewFile/96/56.  

diakses pada 02 September 2014, 22:04 WIB 
5
 http: //Jurnalwacana.psikologi.fk.uns.ac.id/index.php/wacana/article/view/71/71.  

diakses pada 28 Agustus 2014, 10:07 WIB 
6
 Ibid 
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 Beberapa ahli psikologi menjadikan musik sebagai media untuk 

meningkatkan kemampuan atau kreativitas ABK. Salah satu penelitian 

menyatakan bahwa melalui aktivitas mendengarkan musik, bergerak mengikuti 

musik, dan bermain alat musik, ABK dengan kategori down syndrome mengalami 

peningkatan dalam beberapa hal
7
. 

“….Musik dapat dimanfaatkan untuk memotivasi anak untuk berlatih, meningkatkan 

kepekaan tubuh, mengaktifkan tumbuhnya keterampilan motorik besar, meningkatkan 

koordinasi, mengembangkan rasa percaya diri dan harga diri, bertindak sebagai katalis 

untuk improvisasi imajinatif, memperkenalkan dan mempertahankan struktur dalam 

kegiatan-kegiatan yang teratur, berfungsi sebagai sumber kebahagiaan dan kesenangan, 

mendorong terjadinya hubungan sosial, menciptakan lingkungan yang terkendali dimana 

pengungkapan diri bisa diwujudkan”
8
. 

  

 Merujuk pada penelitian dan penanganan yang dilakukan oleh beberapa 

ahli psikologi, musik dapat dipakai sebagai motivator dan modalitas dalam 

meningkatkan kreativitas serta penguatan konsentrasi pada anak. Seorang 

pengajar atau guru yang memberikan pembelajaran atau materi kepada anak slow 

learner harus memiliki tingkat kesabaran yang tinggi, karena anak tersebut sangat 

lamban dalam menerima atau menangkap sebuah materi yang akan disampaikan. 

Seperti diketahui dari cara penanganannya, secara fisik anak slow learner 

cenderung langsung menolak dengan orang yang tidak pernah dikenal atau 

mengabaikan semua orang yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan 

satu cara atau metode penanganan agar anak slow learner dapat berinteraksi 

dengan orang di sekitarnya, salah satunya dengan bermain musik. 

                                         
7
Ryta Melyana.2010. “Proses pembelajaran musik bagi anak down s yndrome ditaman 

musik Dian Indonesia” . Skripsi pada Universitas Pendidikan Indonesia. Tidak diterbitkan. 
8
John M. Ortiz. 2002. Nurturing your child with musik. Jakarta. Gramedia pustaka 

utama.hlm. 86. 
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Penelitian ini tidak difokuskan sebagai terapi, tetapi agar bisa digunakan 

dan dimanfaatkan oleh anak slow learner pada saat proses kegiatan bermain 

berlangsung sebagai upaya peningkatan kepercayaan diri mereka. Media yang 

digunakan dalam kegiatan bermain adalah alat musik keyboard yang merupakan 

salah satu instrumen musik yang sangat baik untuk melatih sisi fisiknya terutama 

tangan dan mata. Mereka tidak dituntut untuk menjadi seorang ahli musik, tetapi 

dengan mengikuti kegiatan bermain keyboard tersebut akan membentuk rasa 

percaya diri. Pada part keyboard atau piano ataupun iringan yang menggunakan 

keyboard ada dua ritmis dan melodi yang berbeda, yaitu tangan kanan sebagai 

melodi dan kiri sebagai bass. Oleh karena itu, kegiatan bermain keyboard juga 

bertujuan untuk melatih dan mengoptimalkan kinerja otak kanan dan kiri. Pada 

kegiatan bermain keyboard, anak slow learner akan diberikan materi tentang 

teknik bermain keyboard. 

 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah proses kegiatan anak slow learner pada saat bermain 

keyboard ? 

2. Apakah semua sampel anak slow learner mampu bermain keyboard 

dengan materi yang disampaikan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses kegiatan anak slow learner pada saat kegiatan 

bermain keyboard. 
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2. Untuk mengetahui kemampuan anak slow learner dalam bermain 

keyboard. 

 

D. Tinjauan Pustaka   

1. John M. Ortiz. 2002. Nurturing your child with musik. Gramedia pustaka 

utama. Jakarta. 

Buku ini memberikan gagasan-gagasan praktis beserta penjelasan 

dalam menumbuhkan anak-anak yang bahagia, cerdas, dan percaya diri 

dengan musik. Di antara gagasan tersebut adalah musik dapat 

dimanfaatkan untuk memotivasi anak untuk berlatih, meningkatkan 

kepekaan tubuh, mengaktifkan tumbuhnya keterampilan motorik besar, 

meningkatkan koordinasi, mengembangkan rasa percaya diri dan harga 

diri, bertindak sebagai katalis untuk improvisasi imajinatif, 

memperkenalkan dan mempertahankan struktur dalam kegiatan-kegiatan 

yang teratur, berfungsi sebagai sumber kebahagiaan dan kesenangan, 

mendorong terjadinya hubungan sosial, menciptakan lingkungan yang 

terkendali sehingga pengungkapan diri bisa diwujudkan. 

2. Sri Sedyaningrum. 2002. Anak slow learner, pemahaman dan 

penanganannya. Rineka cipta. Jakarta. 

Buku ini memberikan pengertian tentang anak slow learner, yaitu 

anak yang lambat dalam proses belajar, sehingga ia membutuhkan waktu 

yang lebih lama dibandingkan sekelompok anak lain yang memiliki taraf 

potensi intelektual yang sama. Pemahaman karakteristik anak slow learner 
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yang dilihat dari berbagai aspek yaitu meliputi kognitif, emosi dan sosial. 

Penanganannya berupa pola asuh atau peranan orang tua yang meliputi 

cara orang tua memberikan aturan-aturan, hadiah maupun hukuman, cara 

orang tua menunjukkan otoritasnya dan cara orang tua memberikan 

perhatian serta tanggapan terhadap anaknya. 

3.  Priyatmo Sudibyo. 2006. Teknik dasar bermain keyboard. Puspaswara. 

Jakarta. 

Buku ini memberikan tentang beberapa teknik praktis yang 

digunakan dalam bermain keyboard. Meliputi tangga nada, akord dan 

aplikasi dalam memainkan sebuah lagu. 

 

E. Metode Penelitian  

Jenis metode yang dipakai adalah kualitatif, adapun metode penelitian 

yang digunakan adalah wawancara, discografi dan analisis secara musikologis 

yang selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk skripsi.  

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan materi penelitian. 

Untuk menentukan data yang hendak diteliti, materi penelitian harus 

ditentukan karena akan sangat berpengaruh terhadap daya jangkau, 

kemampuan penelitian, batas penelitian dan waktu. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk 

mengidentifikasi sampel yang akan digunakan sebagai penelitian. 
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3. Wawancara 

Untuk mendapatkan data-data yang lebih akurat, maka ada wawancara 

secara langsung dengan kepala sekolah, guru pembimbing dan wali 

murid. 

4. Discografi 

   Untuk mengumpulkan data tidak hanya berupa tulisan, namun data 

bisa berupa dokumentasi/gambar sangat membantu dalam kelengkapan 

data. 

5. Analisis data 

Analisis dan evaluasi data meliputi semua proses kegiatan bermain 

keyboard yang akan menghasilkan sebuah kesimpulan atau hasil dari 

penelitian. 

F.   Sistematika Penulisan 

 

 Sistematika penulisan karya tulis ini terdiri dari empat bagian yaitu dengan 

sistematika sebagai berikut. BAB I merupakan pendahuluan yang berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, sistematika penulisan. BAB II berisi tentang landasan teori yang 

meliputi pengertian mengenai definisi bermain, slow learning dan alat musik 

keyboard. BAB III berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan meliputi 

gambaran umum SD 1 Trirenggo, kegiatan bermain musik di SD 1 Trirenggo, 

materi dan proses kegiatan bermain keyboard, faktor pendukung dan penghambat 

kegiatan bermain keyboard. BAB IV merupakan penutup yang berisikan 

kesimpulan dan saran. 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA




